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Penyelenggaraan transportasi umum merupakan urusan wajib pemerintah 
daerah yang harus dilaksanakan Pemerintah Kabupaten Pati. Namun demikian 
upaya itu “berbenturan” dengan kondisi sosial masyarakat yang memandang 
bahwa transportasi privat lebih menguntungkan dan juga perasaan kebebasan dan 
kemudahan yang diberikan pada penggunanya. Peluang untuk mengubah perilaku 
masyarakat untuk menggunakan kendaraan umum masih dimungkinkan dan 
tantangan terbesar dalam kebijakan terkait pilihan moda transportasi ada lah 
mengidentifikasi parameter penentu pilihan menggunakan transportasi umum.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji parameter 
penentu penggunaan transportasi umum pada kelompok choice user transportasi 
umum pekerja yang bekerja di Perkotaan Pati sehingga diketahui parameter 
penentu apa yang paling dominan. Kepuasan pengguna dalam penelitian ini 
diadopsi dari konsep manajemen pemasaran yaitu layanan transportasi umum 
dipandang sebagai suatu produk/jasa dan penggunanya identik dengan konsumen.  
Objek penelitian adalah persepsi para pekerja yang bekerja di Perkotaan 
Pati, meliputi para pekerja pemerintah maupun swasta, khususnya kelompok 
choice user, atas layanan transportasi umum ke Perkotaan Pati, yang diduga tidak 
puas dan cenderung tidak memilih transportasi umum dengan 150 sampel yang 
dipilih dengan secara non-random sampling atau non-probability sampling 
dengan teknik Purposive Sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah 
Analisis Stuctural Equation Modelling (SEM), dengan Maximum Likelihood 
Estimation (MLE). 
Penelitian ini membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan yaitu : 
aksesibilitas, konektivitas dan kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ketidakpuasan pengguna; dan ketidakpuasan pengguna berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku tidak menggunakan transportasi umum.  
Akan tetapi pengaruh biaya perjalanan terhadap penggunaan transportasi umum 
tidak dapat dijelaskan oleh karena tidak dapat dilakukan estimasi. 
Menjawab permasalahan penelitian, penelitian ini menunjukkan bahwa 
parameter-parameter konektivitas (yaitu waktu menunggu, kesesuaian jadwal dan 
waktu perjalanan) merupakan parameter penentu penggunaan transportasi umum 
paling dominan dengan pengaruh sebesar 0,562. Selanjutnya parameter-parameter 
aksesibilitas (yaitu waktu mencapai, kedekatan dan ketersediaan jalan ke 
pemberhentian) dengan pengaruh sebesar 0,462 dan parameter-parameter kualitas 
layanan (yaitu perilaku petugas, kemanan dan keselamatan serta kenyamanan 
kendaraan) dengan pengaruh yang terendah sebesar 0,451. Penelitian juga 
mengkonfirmasi bahwa penggunaan transportasi umum ditentukan oleh kepuasan 
penggunanya. 
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